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MOTTO 

 

“Kita belum hidup dalam sinar bulan purnama, kita masih hidup dimasa pancaroba. 

Jadi tetaplah bersemangat elang rajawali” 

 

“Kalau pemuda sudah berumur 21-22 tahun sama sekali tidak berjuang, tak bercita-

cita, tak bergiat untuk tanah air dan bangsa, pemuda begini baiknya digunduli saja 

kepalanya” 

 

“Soekarno, Presiden Pertama Republik Indonesia” 
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ABSTRAK 

 

Saat ini Generasi Z adalah generasi yang paling banyak dijumpai di dalam 

lingkup sosial. Namun karakternya yang berbeda dengan Generasi Milenial 

membuat Generasi Z ini susah beradaptasi dengan lingkungan kerja yang mayoritas 

dihuni oleh para Milenial. Hal itulah yang membuat Generasi Z merasa cemas akan 

masa depannya karena susah mendapatkan ruang di dalam dunia kerja. Melalui 

naskah MetaEvolusi, masalah yang dialami oleh Generasi Z akan dideskripsikan 

dan dicari ruang alternatif agar bisa keluar dari stigma tersebut. 

Berbekal metode mengumpulan data dari penulis naskah, para aktor yang 

terlibat, dan literatur yang mendukung penelitian ini, beberapa hal yang menjadi 

permasalahan Generasi Z tersebut dideskripsikan dalam bentuk skripsi. Adapun 

untuk teori yang digunakan adalah sosial profetik dari Kuntowijoyo yang mana 

peneliti merasa relevan dengan problem yang dialami Generasi Z dan diulas dalam 

naskah MetaEvolusi. 

Di dalam naskah MetaEvolusi sejatinya berpedoman pada perkembangan 

spiritualitas manusia. Naskah MetaEvolusi yang dikaji melalui teori sosial profetik 

membaca bahwa saat ini masalah spiritual manusia, atau dalam penelitian ini adalah 

Generasi Z terletak pada wilayah transendensi, yang mana kurangnya kesadaran 

akan titik akhir fase kehidupan adalah mencari rida Tuhan Yang Maha Esa. Hal itu 

dikamsudkan agar Generasi Z tidak terombang ambing oleh duniawi yang 

membuatnya selalu cemas akan masa depannya. Adapun penemuan lain dari 

penelitian ini adalah para aktor yang memerankan tokoh dalam naskah MetaEvolusi 

juga sedikit banyak berkaca akan kesadaran akan transendensi tersebut. 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi Z, atau yang Gen Z maupun Centennials, adalah kelompok 

individu yang lahir di sekitar tahun 1997 hingga 2012, tepatnya mereka lahir paska 

generasi milenial atau generasi Y. Selain itu, menurut Tapscott, generasi ini 

mencakup mereka yang lahir antara tahun 1998 hingga 2009. Secara umum, 

pernyataan-pernyataan tersebut benar karena generasi Z terdiri dari individu yang 

lahir setelah tahun 1996. Mayoritas dari mereka saat ini sedang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi, sementara sebagian lainnya telah memasuki dunia 

kerja pada tahun 2020. Dibentuk dalam era pesatnya perkembangan teknologi, 

internet dan media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

mereka. Sejak usia dini, generasi Z sudah akrab dengan dunia digital dan internet.1 

  Berdasarkan survei dari Deloitte, Generasi Z menganggap tingginya biaya 

hidup sebagai kekhawatiran utama (53%), menandakan adanya tantangan dalam 

mencukupi kebutuhan pokok. Selain itu, mereka juga mengkhawatirkan keamanan 

pribadi (17%), kesehatan mental (19%), masalah pengangguran (22%), dan 

perubahan iklim (21%). Temuan ini mencerminkan kondisi ekonomi yang tidak 

stabil, kepedulian terhadap isu lingkungan, serta meningkatnya perhatian pada 

kesehatan mental dan privasi. Generasi Z juga mengalami tekanan besar untuk 

mencapai keberhasilan dalam hidup. Mereka tumbuh di tengah budaya yang sangat 

menekankan pentingnya pendidikan dan karier, sehingga ekspektasi tersebut kerap 

memicu kecemasan dan stres. Dalam situasi yang sangat menilai pencapaian 

akademik dan kemajuan profesional, mereka merasa terdorong untuk memenuhi 

standar yang ada. Persaingan di dunia kerja, pilihan pendidikan, serta tekanan sosial 

 
1 Dikutip oleh Lingga Sekar Arum, Amira Zahrani , Nickyta Arcindy Duha, Karakteristik 

Generasi Z dan Kesiapannya dalam Menghadapi Bonus Demografi 2030, Accounting Student 

Research Journal Vol. 2, No. 1, 2023, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, hlm: 60 
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turut menciptakan rasa ketidakpastian dan beban berlebih, yang pada akhirnya dapat 

berdampak negatif terhadap kondisi mental dan emosional mereka.2 

Bagi konsep dalam Naskah MetaEvolusi tidak bisa dipungkiri bahwa 

problem terbesar para Generasi Z di era digital saat ini adalah masalah spiritualitas. 

Semakin berkembangnya teknologi, spiritualitas semakin termarginalkan. Adapun 

fenomena yang menarik untuk dikaji dalam masalah ini adalah kecemasan akan 

masa depan bagi Generais Z. Dari permaslaahn tersebut akan direspon lewat naskah 

MetaEvolusi Teater Eska Yogyakarta dengan mengggunakan teori sosial profetik 

dari Kuntowijoyo. 

 Adapun alasan mengapa memilih naskah MetaEvolusi sebagai masalah 

akademik yang perlu ditanjau adalah isi dari naskah ini yang menceritakan tentang 

proses spiritual manusia dalam tujuh maqam. Dari tujuh proses tersebut pastinya 

banyak sekali problem yang dialami oleh seorang individu, dan hal itulah yang 

menarik untuk ditinjau lebih lanjut dalam penelitian ini.  

 Teori sosial profetik yang digunakan untuk menelaah naskah MetaEvolusi 

merupakan sebuah alternatif di tengah dominasi perkembangan ilmu pengetahuan 

yang cenderung positivistik. Teori ini mengusung nilai-nilai transendental yang 

bersumber dari ajaran agama, khususnya dari teks-teks otoritatif seperti Al-Qur’an 

dan Hadis. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar dalam mendorong proses transformasi 

yang berfokus pada humanisasi dan liberasi. Dengan demikian, teori ini 

menghadirkan bentuk pengetahuan yang sarat dengan nilai-nilai ketuhanan, yang 

berakar pada keimanan dan tauhid kepada Allah SWT.3 

Adapun alasan  naskah MetaEvolusi sangat erat dengan konsep spiritual, 

hal itu disebabkan oleh pondasi Teater Eska yang berpijak pada konsep seni 

profetik yang merupakan eksplorasi dari teori sosial profetik dari Kuntowijoyo. 

Maka tidak mengherankan jika naskah-naskah yang ditulis oleh anggota Teater 

 
2 

3 Tesis Maskur, Ilmu Sosial Profetik Kuntowijoyo (Telaah atas Relasi Humanisasi, Liberasi, 

dan Transendensi), hlm. 14 
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Eska sangat kental dengan nilai-nilai profetik yang mengandung unsur spiritualitas 

dan religuitas.4   

Jika melihat apa yang diangkat dari penelitian ini dengan menggunakan 

naskah MetaEvolusi dalam melihat masalah dari Generasi Z, tentunya penelitian ini 

sangat erat dengan mata kuliah spiritualitas yang ada di dalam prodi Studi Agama-

Agama. Sedang untuk hal baru yang membuat penelitian ini cukup menarik adalah 

adanya perspektif baru dari naskah yang ditulis oleh Teater Eska, yang mana 

sebagian besar hanya mengulik tentang spiritualitas dan religuitas orang-oarang 

yang terlibat, dan itu sangat berbeda dengan penelitian ini yang mengulik masalah 

konkrit yang terjadi saat ini, yaitu masalah kecemasan masa depan Generasi Z.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pola kehidupan Generasi Z? 

2. Bagaimana respon nahkah MetaEvolusi terhadap permasalahan Generasi Z? 

C. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dibangun dalam penelitian ini, ada dua 

manfaat penelitian yang bisa diambil, yaitu: 

1. Mengetahui pola kehidupan Generasi Z secara menyeluruh sehingga lebih 

mengerti akan sifat hingga karakternya lebih mendalam. Hal ini dibutuhkan 

untuk mengkaji ulang permasalahan mendasar bai Generasi Z 

2. Mengetahui respon naskah MetaEvolusi terhadap permasalah Generasi Z 

dalam penelitian ini, sehingga terwujudnya penemuan yang menjadi tolok ukur 

penelitian ini. 

 
4 Hamdi Salad, Wawancara pedoman Teater Eska pada 11 Februari 2024. 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Kegunaan teoritis  

Pertama, secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam ruang lingkup Program Studi Studi Agama-Agama, 

khususnya dalam pengembangan pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan 

Generasi Z melalui tinjauan terhadap naskah teater profetik. 

Kedua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan kajian-kajian sebelumnya, sekaligus memperjelas konsep 

spiritualitas yang diusung oleh Teater Eska Yogyakarta, dengan fokus utama pada 

permasalahan yang dihadapi oleh Generasi Z. 

2. Kegunaan Praktis  

Pertama, dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan pembaca agar lebih memahami aspek spiritualitas yang dimiliki oleh 

Generasi Z. 

Kedua, penelitian ini diharapkkan juga dapat memberikan informasi, 

pemahaman tentang pola kehidupan Generasi Z tentang kecemasan masa depan. 

Ketiga, diharapkan penelitian ini dapat menumbuhkan pembaca untuk 

selalu berpandangan luas dalam melihat fenomena keagamaan serta mencari 

alternatif tentang suatu maasalah empirik, yaitu dalam hal ini adalah kecemasan 

masa depan Generasi Z. 

E. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka ini disusun sebagai dasar dalam penulisan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan oleh penulis, yang dapat diperoleh dari 

berbagai sumber seperti perpustakaan, artikel, jurnal, dan sebagainya. Dalam 

sebuah penelitian, kajian pustaka diperlukan sebagai referensi atau bahan rujukan, 

baik yang bersifat primer maupun sekunder, untuk mendukung dan menyesuaikan 

data yang diperoleh peneliti dari lapangan. 
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 Sejauh ini penelitian terkait Teater Eska Yogyakarta sudah banyak diteliti, 

baik penelitian dari naskah atau pentas yang sudah dilakoni komunitas tersebut. 

Namun terkait revitalisasi spiritualitas masih perlu mendapat perhatian. Terlebih 

dengan perkawinan beberapa teori seperti revitalisasi dan diskursus profetik akan 

menjadi penelitian yang menarik untuk dikaji. Adapun beberapa kajian pustaka 

diantaranya: 

 Penelitian pertama adalah skripsi dari Jauhara Nadvi Azzadine yang 

berjudul “Nilai Profetik Dalam Naskah Drama Wahsyi: Pembunuh Singa Padang 

Pasir (Studi Deskriptif Terhadap Nilai Profetik Dalam Naskah Drama Wahsyi 

Teater ESKA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”. Secara intrinsik, naskah drama 

Wahsyi mengandung berbagai nilai profetik yang tercermin melalui penokohan, 

alur cerita, dan tema teks. Penelitian ini juga mengidentifikasi hubungan antara 

naskah drama Wahsyi dengan konsep Humanisasi, Pembebasan, dan Transendensi 

yang diajukan oleh Kuntowijoyo. Secara ekstrinsik, dapat disimpulkan bahwa 

pementasan Wahsyi oleh Teater Eska, beserta gagasan-gagasan Kuntowijoyo, 

berfungsi sebagai jembatan untuk memahami dan merefleksikan realitas sosial saat 

ini, bahkan secara tidak langsung.5 

Proses pengambilan referensi skripsi ini berfokus pada nilai-nilai profektik 

yang mana menjadi salah satu objek penelitian ini, yaitu diskursus profektik dari 

Kuntowijoyo. Adapun faktor lain pengambilan referensi ini yaitu tempat penelitian 

yang sama, yaitu Teater Eska.6   

 Penelitian kedua adalah skripsi Efendi yang berjudul “Makna Spiritual 

Dalam Seni Pertunjukan Pancer Ing Penjuru Karya Teater ESKA”. Dalam skripsi 

ini, teori Sayyed Hossein Nasr mengenai seni dan spiritualitas Islam dibahas secara 

mendalam. Melalui pertunjukan Pancer Ing Penjuru, para anggota yang terlibat 

 
5 Jauhara Nadvi Azzadine, skripsi “Nilai Profetik Dalam Naskah Drama Wahsyi: Pembunuh 

Singa Padang Pasir (Studi Deskriptif Terhadap Nilai Profetik Dalam Naskah Drama Wahsyi Teater 

ESKA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

6 Jauhara Nadvi Azzadine, skripsi “Nilai Profetik Dalam Naskah Drama Wahsyi:..... 
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dalam proses kreatifnya memperoleh pemahaman tentang kesadaran spiritual Islam 

yang bersumber dari pemikiran Sunan Kalijaga. Konsep “jagad cilik” 

(mikrokosmos) dan “jagad gede” (makrokosmos) dipandang sebagai satu kesatuan 

kosmologis dan teologis, di mana tujuan utama eksistensi manusia adalah mencapai 

“sangkan paraning dumadi”. Landasan dan tujuan dari Pancer Ing Penjuru berakar 

pada realitas kosmologi Islam, dengan pesan utama untuk mengingatkan bahwa 

hubungan ekologis juga memiliki dimensi transendental. Hal ini tercermin dalam 

sakralisasi konsep “sedulur papat”, dengan menempatkan manusia dalam proses 

spiritual yang terus mengarah kepada Tuhan.7 

 Ada dua faktor yang menjadikan penelitian ini mengambil referensi ini, 

yaitu nilai spiritual dan lokasi penelitian yang sama. Adapun yang menjadi 

perbedaan dasar penelitian ini dengan referensi adalah naskah pertunjukan yang 

tidak sama.   

 Penelitian ketiga adalah skripsi Anas Mukti Fajar yang berjudul “Drama 

‘Penghujung Kau Dan Aku’ Teater ESKA (Studi Makna dan Implikasinya terhadap 

Religiusitas Para Aktor)”. Dalam skripsi ini, peneliti mengeksplorasi pendekatan 

psikologi agama dengan menerapkan teknik analisis religiusitas yang 

dikembangkan oleh C.Y. Glock dan Stark. Analisis ini mengkategorikan religiusitas 

ke dalam lima dimensi, yaitu dimensi keyakinan, ritual, konsekuensial, pengalaman, 

dan pengetahuan. Sementara itu, bagi para aktor, drama “Penghujung Kau dan 

Aku” memiliki makna sebagai proses muhasabah diri. Melalui pertunjukan ini, 

mereka dapat lebih memahami diri sendiri serta merenungkan kembali pengalaman 

spiritual dan ajaran agama yang pernah diterima untuk diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.8 

 
7 Efendi, skripsi “Makna Spiritual Dalam Seni Pertunjukan Pancer Ing Penjuru Karya 

Teater ESKA”, Jurusan Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021 

8 Anas Mukti Fajar, skripsi “Drama ‘Penghujung Kau Dan Aku’ Teater ESKA (Studi Makna 

dan Implikasinya terhadap Religiusitas Para Aktor)”, Jurusan Studi Agama-Agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 
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 Meski dalam referensi ini lebih mengutamakan aspek religuitas, pandangan 

terhadap objek penelitian, yaitu Teates Eska menjadi salah satu acuan dasar. 

Dengan mengumpulkan data terkait Teates Eska diharapkan mempermudah 

penelitian ini.  

 Penelitian keempat adalah skripsi Feby Ricky Ferdiansyah yang berjudul 

“Makna Simbol Spiritual Dalam Seni Pertunjukan Memeluk Badai Karya Teater 

ESKA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Dalam skripsi ini, pertunjukan Memeluk 

Badai menginterpretasikan makna simbol spiritual dan seni Islam dengan mengacu 

pada teori Sayyed Hossein Nasr tentang spiritualitas dan seni Islam. Seni Islam 

dipandang sebagai manifestasi dari spiritualitas Islam, baik dalam asal-usulnya 

maupun peranannya dalam mendukung kehidupan spiritual, dengan tujuan untuk 

mengarahkan manusia kembali kepada sumber yang hakiki. Di sisi lain, spiritualitas 

dalam Islam berkaitan dengan konsep “ruh”, yang berarti spirit atau esensi. Dimensi 

spiritual ini merujuk pada aspek batin atau interioritas Islam, yang berakar pada dua 

sumber utama, yaitu wahyu Ilahi atau realitas “haqai’q”, beserta “barakah” 

Muhammadiyah.9 

 Makna spiritual dan lokasi penelitian adalah dua hal yang menjadi aspek 

dasar pengambilan referensi ini. Dengan mengambil dua aspek tersebut diharapkan 

akan memperkaya penelitian ini.  

 Penelitian kelima adalah skripsi Ninda Syahida yang berjudul “Pemahaman 

Hadis Tentang Kecemasan (Kajian Ma’anil Hadis). Skripsi ini membahas tingginya 

kasus kecemasan yang berdampak pada kesehatan mental, terutama di kalangan 

anak muda remaja. Masa remaja menjadi fase berkembangnya anak muda yang 

membutuhkan dukungan dari lingkungan dan orang-orang terdekat. Namun, tidak 

sedikit remaja yang justru memilih mengisolasi diri dari hubungan sosial. 

Kecemasan sering dikaitkan dengan rendahnya keimanan, tetapi apakah benar 

demikian? Biasanya, kecemasan dikaji dalam ranah psikologi, padahal dalam hadis 

 
9 Feby Ricky Ferdiansyah, skripsi “Makna Simbol Spiritual Dalam Seni Pertunjukan 

Memeluk Badai Karya Teater ESKA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Jurusan Studi Agama-Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 



8 

juga terdapat pembahasan terkait hal ini. Penelitian ini memiliki dua rumusan 

masalah utama: pertama, bagaimana pemaknaan hadis tentang kecemasan dalam 

kaitannya dengan keimanan melalui “Ma’anil Hadis” yang dikembangkan oleh 

Nurun Najwah; dan kedua, bagaimana relevansi hadis sahih Bukhari nomor 5.241 

terhadap kecemasan dalam hubungan sosial remaja saat ini. Penelitian ini bersifat 

kualitatif dengan pendekatan kepustakaan “library research” serta menggunakan 

metode hermeneutika Nurun Najwah dalam menganalisis hadis Nabi. Analisisnya 

dikombinasikan dengan teori kecemasan dari Jeffrey Nevid. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keimanan bukan satu-satunya faktor yang menentukan 

seseorang mengalami kecemasan. Kecemasan adalah hal yang wajar dan pernah 

dialami oleh Nabi serta para sahabat. Namun, jika spiritualitas seseorang menurun 

hingga mencapai tingkat “spiritual disorder”, maka risiko mengalami kecemasan 

yang lebih kronis akan meningkat. Hadis yang dikaji dalam penelitian ini relevan 

dalam memahami kecemasan sosial yang dialami remaja saat ini. Menurut teori 

Jeffrey Nevid, kecemasan dapat ditangani melalui beberapa pendekatan:   

1. Psikodinamika yaitu membantu individu memahami sumber masalah yang 

memicu kecemasan.   

2. Humanistik yaitu meyakini bahwa kecemasan sebagian besar berasal dari 

tekanan sosial yang mengekang kebebasan individu.   

3. Biologis yaitu menggunakan antidepresan untuk menormalkan aktivitas 

neurotransmiter di otak guna mengurangi kecemasan.   

4. Belajar (Behavioral) yaitu membantu individu menghadapi situasi yang 

memicu kecemasan secara bertahap sambil tetap menjaga ketenangan.10 

 Aspek kecemasan yang menjadi problem empirik dari penelitian ini 

membuat referensi berikut sangat relevan. Dengan mengetahui pemahaman hadis 

tentang kecemasan akan membuat penelitian ini semakin kuat secara akademik.  

 Penelitian keenam adalah tesis Anggra Agastyassa Owie yang berjudul 

“Komunikasi Profetik Pada Pementasan Tiga Bayangan Teater ESKA Tahun 

 
10 Ninda Syahida, skripsi “Pemahaman Hadis Tentang Kecemasan (Kajian Ma’anil Hadis), 

Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023 
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2021”. Tesis ini mengkaji pementasan Tiga Bayangan oleh Teater Eska, yang 

dirumuskan dalam kerangka seni berbasis ideologi profetik. Proses kreatifnya 

melibatkan berbagai strategi serta unsur-unsur profetik, yaitu amar makruf, nahi 

mungkar, dan tukminunabillah. Konsep profetik ini diterapkan dalam pertunjukan 

sebagai bentuk komunikasi profetik yang disampaikan melalui estetika seni 

kontemporer. Pendekatan ini bertujuan untuk menarik perhatian Generasi Z, agar 

pesan moral dan nilai-nilai spiritual dapat disampaikan dengan lebih efektif.11 

 Tesis tentang komunikasi profetik dan objek penelitian yaitu Teater Eska 

akan menjadi landasan utama dalam melihat secara detail problem akademik dari 

penelitian ini. 

 Dan penelitian terakhir adalah skripsi Muhamad Abdilah yang berjudul 

“Makna Sosiologis Pementasan Khuldi Teater ESKA Yogyakarta”. Dalam skripsi 

ini, peneliti melakukan eksplorasi mendalam terhadap teori etika sosial profetik 

yang dikembangkan oleh Kuntowijoyo, yaitu Humanisasi, Liberasi, dan 

Transendensi. Teori ini kemudian dipadukan dengan konsep dramaturgi dari Erving 

Goffman sebagai pendekatan untuk menganalisis bagaimana pementasan Khuldi 

merespons dan merefleksikan kondisi sosial yang sedang berlangsung. Gabungan 

kedua teori ini membantu memperjelas peran seni pertunjukan sebagai medium 

kritik sosial dan komunikasi profetik.12 

 Objek penelitian yaitu Teater Eska masih menjadi salah satu kebutuhan 

mendasar yang cukup diperlukan dalam penelitian ini agar mampu melihat secara 

luas objek penelitian. 

Dari tujuh penelitian di atas, Jika dilihat hampir semua yang membahas 

Teater Eska hanya berfokus pada spiritualitas dan religuitas aktor, tanpa ditarik ke 

 
11 Anggra Agastyassa Owie, thesis “Komunikasi Profetik Pada Pementasan Tiga Bayangan 

Teater ESKA Tahun 202, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

12 Muhamad Abdilah, skripsi “Makna Sosiologis Pementasan Khuldi Teater ESKA 

Yogyakarta”, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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dalam maslaah empirik yang terjadi saat ini. Itulah yang bebeda dari penelian ini, 

yaitu masalah empirik yang diangkat dari persoalan Generasi Z tentang kecemasan 

masa depan yang ditinjau dengan naskah MetaEvolusi. Dimana naskah 

MetaEvolusi ini berpedoman pada nilai-nilai profetik.  

F. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Generasi Z adalah kelompok individu yang lahir di tahun 1997 hingga 

2012, mengikuti generasi Milenial atau Generasi Y. Beberapa referensi juga 

menyebutkan rentang kelahiran antara 1998 hingga 2009. Secara umum, generasi 

ini mencakup mereka yang lahir setelah tahun 1996. Saat ini, sebagian besar dari 

mereka sedang menjalani pendidikan di perguruan tinggi, sementara yang lain telah 

masuk dunia kerja sejak sekitar tahun 2020.13 

 Generasi Z dibesarkan di tengah pesatnya perkembangan teknologi, di 

mana internet dan media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

mereka sejak kecil. Seiring pertumbuhan mereka, dunia digital sudah akrab dan 

menjadi lingkungan yang sehari-hari mereka hadapi, bahkan sejak masa kanak-

kanak. Oleh karena itu, mereka kerap disebut sebagai Generasi Internet atau 

iGeneration. Sebagian besar aktivitas mereka berkaitan erat dengan dunia digital. 

 
13 Lingga Sekar Arum, dkk, Karakteristik Generasi Z… hlm: 60 

Kecemasan Masa 

Depan Generasi Z 

Kuntowijoyo 

Teori Sosial 

Profetik 

Humanisasi Liberasi Transendensi 
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Berkat perkembangan teknologi, mereka juga memiliki kemampuan multitasking 

yang lebih baik dibandingkan generasi sebelumnya. Hal ini secara tidak langsung 

membentuk kepribadian serta karakter mereka. Namun, Generasi Z sering kali 

mendapat label sebagai pecandu teknologi, individu antisosial, atau bahkan sebagai 

“pejuang keadilan sosial.”14  

 Generasi Z sering kali menunjukkan kecenderungan plin‑plan karena 

mereka menginginkan segala sesuatu serba cepat dan instan. Mereka mudah merasa 

jenuh serta kerap mengambil keputusan tanpa menimbang situasi di sekitarnya. Di 

samping itu, generasi ini terkenal dengan perilaku konsumtif membeli barang 

berulang kali semata untuk memuaskan keinginan, bukan kebutuhan yang sering 

kali dipicu oleh faktor gengsi. Kemajuan teknologi, terutama akses mudah ke media 

sosial, turut memperkuat pola konsumtif ini dan mendukung munculnya gaya hidup 

hedonis di kalangan Generasi Z.15 Dan seperti yang tertulis di latar belakang 

masalah, gaya hidup Generasi Z yang seperti itu terdapat krisis spiritual dalam 

bentuk kecemasan akan masa depan, sehingga cukup menarik untuk menjadi 

pembahasan utama dalam penelitian ini. 

 Di balik berbagai kelemahannya, Generasi Z juga memiliki sejumlah 

keunggulan. Mereka cenderung lebih mandiri dibandingkan generasi-generasi 

sebelumnya, dengan kecenderungan untuk belajar secara otodidak tanpa harus 

menunggu arahan dari orang tua. Generasi ini juga dikenal sebagai generasi paling 

beragam, terdiri dari berbagai latar belakang ras dan etnis minoritas. Mereka 

tumbuh dalam lingkungan yang lebih inklusif, sehingga memiliki pola pikir yang 

lebih terbuka dibandingkan generasi sebelumnya yang cenderung konservatif. 

Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi, orientasi hidup pun mengalami 

pergeseran, di mana Generasi Z lebih memprioritaskan kemandirian finansial dan 

pencapaian dalam dunia kerja. Meski memiliki keinginan untuk memberikan 

dampak bagi dunia, mereka saat ini lebih memprioritaskan pengembangan diri dan 

kestabilan hidup. Menariknya, banyak dari mereka juga sudah mulai memahami 

 
14 Lingga Sekar Arum, dkk, Karakteristik Generasi Z… hlm: 60 

15 Lingga Sekar Arum, dkk, Karakteristik Generasi Z… hlm: 60 
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pentingnya investasi. Data dari KSEI menunjukkan bahwa 58,91% dari total 

investor dengan single investor identification (SID) berasal dari usia 30 tahun ke 

bawah. Hal ini menunjukkan kesadaran mereka dalam mempersiapkan masa depan 

secara finansial.16 

Untuk mendukung framing ini peneliti menggunakan teori diskursus 

profetik dari Kuntowijoyo sebagai alat analisis terhadap permasalahan empiris. 

Teori ini terdiri dari tiga aspek utama, yaitu Humanisasi, yang berfokus pada upaya 

memanusiakan setiap individu dan merupakan praktek dari nilai amar makruf; 

Liberasi, yang berarti kebebasan dalam bentuk penerapan nilai nahi mungkar; serta 

Transendensi, yang mencerminkan nilai tu’minuna billah dalam kehidupan.17  

Ilmu sosial profetik menunjukkan bahwa Islam memandang kehidupan 

manusia secara menyeluruh dan holistik, mencakup aspek sosial maupun budaya. 

Dengan demikian, umat Islam diharapkan mampu memahami ajaran agama dengan 

baik dan menerapkannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Kuntowijoyo, ilmu sosial profetik terdiri dari tiga unsur utama, yaitu Humanisasi, 

yang berfokus pada memanusiakan manusia, Liberasi, yang menekankan pada 

pembebasan dari berbagai bentuk ketidakadilan, serta Transendensi, yang 

mengarahkan manusia pada hubungan spiritual dengan Tuhan.18 

Tujuan membumikan ilmu sosial profetik adalah untuk menyatukan Islam 

dengan ilmu pengetahuan, agar keduanya dapat saling mendukung dalam 

memahami dan menjelaskan realitas sosial. Kuntowijoyo dikenal sebagai tokoh 

yang merumuskan konsep profetik ini dan menjadikannya sebagai landasan utama 

dalam upaya tersebut. Pemikirannya menekankan pentingnya keterpaduan antara 

 
16 Lingga Sekar Arum, dkk, Karakteristik Generasi Z… hlm: 61 

 17 Anisa Rifka, dkk, Konsep Ilmu Sosial Profetik Kuntowijoyo Terhadap 

Pengembangan Pendidikan Islam, Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Prodi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Lamongan Vol. 05, No. 02, September 2021, hlm. 95 

18 Alfiansyah Anwar dkk, Analisis Paradigma Ilmu Sosial Profetik…. hlm: 27 
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nilai-nilai Islam dan pendekatan ilmiah dalam membangun masyarakat yang lebih 

adil, humanis, dan transendental.19 

Ilmu sosial profetik dari Kuntowijoyo ini sangat berguna dalam menganalisa naskah 

MetaEvolusi Teater Eska. Dalam naskah tersebut menjelaskan tujuh maqam 

perjalanan spiritual manusia. Adapun tujuh maqam dari naskah MetaEvolusi Teater 

Eska adalah sebagai berikut: 

1. Perjalanan Nabi Adam 

2. Perjalanan Nabi Nuh 

3. Perjalanan Nabi Ibrahim 

4. Perjalanan Nabi Musa 

5. Perjalanan Nabi Daud 

6. Perjalanan Nabi Isa 

7. Perjalanan Nabi Muhammad 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis proses revitalisasi spiritual pada Generasi Z. Metode kualitatif dipilih 

karena menekankan pada pemahaman yang mendalam terhadap makna, konsep, 

nilai, serta karakteristik yang melekat secara alami pada objek penelitian. Oleh 

karena itu, fokus utama penelitian ini adalah menelusuri bentuk revitalisasi spiritual 

Generasi Z yang tercermin melalui media sosial, yang selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan metode framing dalam kerangka Diskursus Profetik melalui naskah 

MetaEvolusi dari Teater Eska Yogyakarta. 

2. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis, yaitu metode primer dan sekunder. Sumber primer berasal 

dari naskah MetaEvolusi, wawancara aktor (M. Khuluqul Karim, Khoirur Rohman, 

Rahma Desfitria, Fahrul Haifani, dan Muhammad Romadhon)  dan penulis naskah 

 
19 Alfiansyah Anwar dkk, Analisis Paradigma Ilmu Sosial Profetik…. hlm: 27 
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(Kajie Habeb). Sedang untyuk sumber sekunder berasal dari jurnal, buku, dan 

lainnya. 

3. Analisis Data 

Metode analisis data yang dalam penelitian ini lebih ke deskripsi tentang 

permasalahan Generasi Z yang dianalisis secara kritis lewat naskah MetaEvolusi. 

Metode ini dilakukan dengan menyusun berbagai data dari permasalahan Generasi 

Z dan data dari telaah para aktor dan penulis naskah, yang diintegrasikan secara 

lugas. Setelah itu, data yang terkumpul direduksi secara keseluruhan. Metode ini 

bertujuan untuk meneliti atau menganalisis suatu objek kajian secara mendalam. 

Pendekatan ini dinilai sesuai dengan teori yang digunakan, yakni teori sosial 

profetik dari Kuntowijoyo, karena masing-masing konsep saling melengkapi dan 

memperjelas pemahaman terhadap objek yang diteliti. 

H. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini, penulis akan membaginya ke dalam lima bab, yaitu: 

Bab pertama berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kegunaan teoritis, kegunaan praktis, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang gambaran umum teater Eska dan naskah 

metaevolusi profil umum teater Eska, deskripsi naskah metaevolusi. 

Bab ketiga berisi tentang spiritual generasi z pada naskah metaevolusi pola 

spiritual dari naskah metaevolusi dan faktor yang menjadi pendorong terjadinya 

revitalisasi spiritual. 

Bab keempat berisi tentang analisa naskah metaevolusi tentang berbagai 

kecemasan akan masa depan Generasi Z dan solusi dari naskah metaevolusi 

terhadap berbagai kecemasan akan masa depan generasi z. 

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pola kehidupan Generasi Z tentunya berbeda dengan generasi sebelumnya, 

itulah yang menjadi inti permasalahan yang dialami oleh Generasi Z. Sebagaimana 

dijelaskan di dalam penelitian ini bahwa Generasi Z tumbuh dan berkembang di era 

digital yang membuatnya memiliki karakteristik instan, dan hal itu berbeda dengan 

generasi sebelumnya. Pola kehidupan Generasi Z sat ini terkenal egois, susah 

diatur, terlalu mengikuti media, dan beberapa karakteristik lain secara tidak sadar 

membuat perkembangannya di dunia kerja terhambat. Generasi sebelumnya, yaitu 

paling dekat adalah Milenial sangat erat dengan etika, sementara Generasi Z banyak 

yang susah diatur dan merasa ingin dimengerti. Tidak heran jika Generasi Z sulit 

diterima di dunia kerja, dan efek yang dirasakan sekarang adalah banyaknya 

Generasi Z yang cemas akan masa depannya, karena kuurangnya respek terhadap 

generasi ini. 

Melihat permasalahan tersebut, Naskah MetaEvolusi mendeskripsikan dan 

memberi respon terhadap cara cemas Generasi Z terhadap masa depannya. Naskah 

MetaEvolusi merespon hal tersebut dengan dialog metafora yang sebenarnya bisa 

diartikan banyak hal, namun jika dikaitkan dengan penelitian ini cukup relevan. 

Metafora tersebut dapat dilihayt dari dialog-dialog yang ada di dalam naskah 

MetaEvolusi. Berbekal teori sosial profetik dari Kuntowijoyo untuk menganalisis 

permasalan yang ada, ditambah corak perjalanan spiritual yang digunakan oleh 

naskah MetaEvolusi telah memberi opsi untuk Generasi Z untuk memperbaiki diri 

dan lebih menerima apa yang menjadi jalannya ditimbang terus menonjolkan 

egonya. Dengan begitu, secara perlahan, pastinya lingkungan sekitar pasti respek 

dan menerimanya. Efek terbaiknya adalah mudah menerima pekerjaan yang baik 

dan tidak cemas lagi terhadap masa depannya. 
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B. Saran 

Jika megacu pada penelitian ini pastinya banyak sekali kekurangannya di 

dalamnya. Salah satu kekurangan yang paling mendasar adalah tentang kondisi 

sosial keagamaan Generasi Z yang kurang di eskplorasi. Kondisi sosial keagamaan 

yang dimaksud adalah tentang bagaimana Generasi Z tumbuh dengan lingkup 

keagamaan sekarang. Hal itu sangat penting ditinjau agar ketika melihat 

permasalahan yang dihadapi oleh Generasi Z, Kita bisa menelaah kondisi 

keagamaannya.  

Faktor utama mengapa penelitian ini kurang bisa mengeksplorasi hal 

tersebut dikarenakan fokus penelitian ini yang lebih ke latar pola kehidupan 

Generasi Z secara umum dan respon Naskah MetaEvolusi dalam melihat 

permasalah tersebut lewat teori Kuntowijoyo, yaitu teori sosial profetik. Dengan 

kekurangan tersebut, diharapkan peneeliti selanjutnya bisa mengeksplorasi lagi 

bagian-bagian kosong untuk menyempurnakan peneliitian ini agar apa yang tertulis 

dalam penelitian ini bisa berkembang hinga tahap yang kompleks. 
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